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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
Pada bab V ini dibahas mengenai hasil kesimpulan yang didapatkan dari 

hasil penelitian serta saran yang peneliti dapat berikan. Pemaparan akan 

disampaikan dalam dua buah subbab, yaitu subbab kesimpulan dan saran. 

 

V.1 Kesimpulan  
 Pada subbab ini dibahas mengenai hasil kesimpulan yang didapatkan 

dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan didapatkan dengan dasar tujuan 

dari penelitian pada subbab I.4. 

1. Evaluasi mengenai potensi cedera dengan menggunakan metode REBA 

telah dilakukan pada tiga jenis aktivitas yang telah teridentifikasi memiliki 

masalah pada masing-masing aktivitas. Hasil evaluasi awal dengan 

metode REBA pada aktivitas pemindahan karung pakan ternak sisi 

kanan dan kiri, aktivitas pengambilan karung pakan ternak dari truk sisi 

kanan dan kiri, serta aktivitas pengambilan/penurunan karung pakan 

ternak dari tempat sisi kanan dan kiri adalah sebagai berikut secara 

berurutan 7,8,9,9,9, dan 10. Evaluasi awal dengan NIOSH (RWL) 

aktivitas penurunan karung pakan ternak menghasilkan nilai lifting index 

sebesar 1,385 untuk destinasi awal dan 8,776 untuk destinasi akhir.  

2. Sebagian besar hasil dari evaluasi awal sistem kerja dengan REBA 

memiliki potensi risiko cedera tinggi (HR). Berdasarkan evaluasi NIOSH 

(RWL) diketahui bahwa aktivitas memiliki risiko cedera dan butuh 

perbaikan segera. Seluruh aktivitas yang bermasalah dilakukan usulan 

perancangan perbaikan berupa perbaikan dari fasilitas serta alat bantu 

agar risiko cedera dapat diminimasi. Pada aktivitas pemindahan karung 

pakan ternak, diusulan alat bantu berupa trolly. Pada aktivitas 

penurunan karung pakan ternak di tempat diusulkan perbaikan 

rancangan pada fasilitas tempat yaitu peningkatan ketinggian pada 

pallet.  
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3. Evaluasi REBA, NBM, dan NIOSH setelah dilakukan perbaikan dan 

implementasi selama lebih dari 1 minggu lebih. Atas dasar hasil evaluasi 

REBA usulan, terdapat penurunan skor REBA dimana skor REBA 

setelah diimplementasikan perbaikan menghasilkan potensi risiko yang 

lebih rendah (LR dan MR) pada beberapa aktivitas. Atas dasar hasil 

evaluasi NBM usulan, terdapat penurunan keluhan dari pekerja yang 

cukup besar di setiap bagian tubuh pada beberapa aktivitas. Sedangkan 

berdassarkan hasil evaluasi dengan NIOSH (RWL), terdapat penurunan 

risiko cedera yang ditandakan dengan lebih kecilnya skor lifting index 

lebih dari 97%.  

 

V.2 Saran  
 Pada subbab ini dibahas mengenai saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti bagi penelitian selanjutnya yang memiliki topik berkaitan. Pemaparan 

saran-saran adalah sebagai berikut. 

1. Saat implementasi sistem kerja usulan, observasi dan komunikasi 

dengan pekerja lebih baik secara langsung sehingga penyempurnaan 

pada usulan rancangan dapat dilakukan. 

2. Rancangan perbaikan berupa alat bantu dibuat dengan jumlah yang 

lebih banyak agar seluruh pekerja dapat menggunakannya selama 

waktu evaluasi tanpa harus berganti-gantian dan hasil evaluasi yang 

REBA, NBM, dan NIOSH (RWL) sebelum dan sesudah perbaikan 

didapatkan dengan lebih baik.   
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